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LAMPIRAN 4 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGANDENGAN KELELAHAN KERJA 

PADA PEKERJA RUMPUT LAUT DI KABUPATEN JENEPONTO 

TAHUN 2020 

I. IDENTIFIKASI 

No. Responden          :  

 

Tanggal/Bulan/Tahun : 

II. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Nama               :  

 

Umur               : 

 

Jenis Kelamin : P/L 

 

Tinggi Badan  : 

 

Berat Badan    : 

 

III. MASA KERJA 

Sudah berapa lama anda bekerja 

sebagai pekerja rumput laut di 

Kelurahan Tamarunang 

Kecamatan Binamu Kabupaten 

Jeneponto 

 

IV. LAMA KERJA 

Berapa lama anda bekerja dalam 

sehari? 

Dibawah 8 jam/hari 

Diatas 8 jam/hari 

V. KUESIONER ALAT UKUR PERASAAN KELELAHAN 

KERJA (KAUPK2) 

N

o 

Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah anda merasa susah berfikir 

pada saat dan setelah bekerja? 

0. Ya  

1. Tidak  

2 Apakah anda merasa enggan atau 

lelah saat bekerja? 

0. Ya  

1. Tidak  

3 Apakah anda merasa gugup setelah 

bekerja? 

0. Ya  

1. Tidak  

4 Apakah anda merasa susah 

berkonsentrasi setelah bekerja? 

0. Ya  

1. Tidak 

5 Apakah anda sulit memusatkan 

perhatian? 

0. Ya  

1. Tidak 

6 Apakah anda sering merasa lupa 

dalam waktu dekat ini? 

0. Ya  

1. Tidak 



 
 

 
 

7 Apakah anda merasa cemas? 0. Ya  

1. Tidak 

8 Apakah anda merasa sulit 

untukmengontrol sikap setelah 

bekerja? 

0. Ya  

1. Tidak 

9 Apakah anda merasa malas dalam 

melakukan pekerjaan anda? 

0. Ya  

1. Tidak 

1

0 

Apakah anda merasa sakit kepala 

setelah bekerja? 

0. Ya  

1. Tidak 

1

1 

Apakah bahu anda terasa kaku 

setelah bekerja? 

0. Ya 

1. Tidak 

1

2 

Apakah anda merasa nyeri pada 

punggung setelah bekerja? 

0. Ya 

1. Tidak  

1

3 

Apakah napas anda terasa sesak 

pada saat dan setelah bekerja? 

0. Ya  

1. Tidak  

1

4 

Apakah tenggorokan anda terasa 

haus setelah bekerja? 

0. Ya  

1. Tidak 

1

5 

Apakah suara anda terasa serak 

setelah bekerja?  

0. Ya  

1. Tidak 

1

6 

Apakah anda pernah merasakan 

bagian tubuh anda gemetaran 

tanpa disadari pada saat dan 

setelah bekerja? 

0. Ya 

1. Tidak  

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

Output Hasil 

Analisis Univariat 

Kategori Kelelahan Kerja 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lelah 33 82,5 82,5 82,5 

Tidak Lelah 7 17,5 17,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tua 28 70,0 70,0 70,0 

Muda 12 30,0 30,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 9 22,5 22,5 22,5 

Perempuan 31 77,5 77,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 

Beban Kerja 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Beban Kerja 

Ringan 

31 77,5 77,5 77,5 

Beban Kerja 

Berat 

9 22,5 22,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 

  



 
 

 
 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lama 33 82,5 82,5 82,5 

Baru 7 17,5 17,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 

Lama Kerja 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi 

Syarat 
7 17,5 17,5 17,5 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

33 82,5 82,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 

Status Gizi 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 10 25,0 25,0 25,0 

Tidak Normal 30 75,0 75,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 

 

Suhu Luar Ruangan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak normal 40 100,0 100,0 100,0 

 
  



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

Analisis Bivariat 

Umur*Kategori Kelelahan Crosstabulation 
 Kelelahan Kerja 

Total 
Lelah 

Tidak 

Lelah 

Umur 

Responden 

Tua Count 26 2 28 

% within Umur 

Responden 

92,9% 7,1% 100,0% 

Muda Count 7 5 12 

% within Umur 

Responden 

58,3% 41,7% 100,0% 

Total Count 33 7 40 

% within Umur 

Responden 

82,5% 17,5% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 6,935
a
 1 ,008   

Continuity Correction
b
 4,750 1 ,029   

Likelihood Ratio 6,388 1 ,011   

Fisher's Exact Test    ,017 ,017 

Linear-by-Linear 

Association 

6,761 1 ,009   

N of Valid Cases 40     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

2,10. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

  



 
 

 
 

Jenis Kelamin*Kategori Kelelahan Crosstabulation 
 Kelelahan Kerja Total 

Lelah Tidak Lelah 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki Count 7 2 9 

% within Jenis 

Kelamin 

77,8

% 

22,2% 100,0

% 

Perempuan Count 26 5 31 

% within Jenis 

Kelamin 

83,9

% 

16,1% 100,0

% 

Total Count 33 7 40 

% within Jenis 

Kelamin 

82,5

% 

17,5% 100,0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square ,179
a
 1 ,672   

Continuity Correction
b
 ,000 1 1,000   

Likelihood Ratio ,172 1 ,679   

Fisher's Exact Test    ,645 ,504 

Linear-by-Linear 

Association 

,175 1 ,676   

N of Valid Cases 40     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

1,58. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

  



 
 

 
 

Beban Kerja*Kategori Kelelahan Crosstabulation 
 Kelelahan Kerja Total 

Lelah Tidak Lelah 

Beban 

Kerja 

Beban Kerja 

Ringan 

Count 26 5 31 

% within Beban 

Kerja 

83,9

% 

16,1% 100,0

% 

Beban Kerja 

Berat 

Count 7 2 9 

% within Beban 

Kerja 

77,8

% 

22,2% 100,0

% 

Total Count 33 7 40 

% within Beban 

Kerja 

82,5

% 

17,5% 100,0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square ,179
a
 1 ,672   

Continuity Correction
b
 ,000 1 1,000   

Likelihood Ratio ,172 1 ,679   

Fisher's Exact Test    ,645 ,504 

Linear-by-Linear 

Association 

,175 1 ,676   

N of Valid Cases 40     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

1,58. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

  



 
 

 
 

Masa Kerja*Kategori Kelelahan Crosstabulation 
 Kelelahan Kerja Total 

Lelah Tidak Lelah 

Masa 

Kerja 

Lama Count 30 3 33 

% within Masa 

Kerja 

90,9% 9,1% 100,0% 

Baru Count 3 4 7 

% within Masa 

Kerja 

42,9% 57,1% 100,0% 

Total Count 33 7 40 

% within Masa 

Kerja 

82,5% 17,5% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 9,236
a
 1 ,002   

Continuity Correction
b
 6,208 1 ,013   

Likelihood Ratio 7,431 1 ,006   

Fisher's Exact Test    ,011 ,011 

Linear-by-Linear 

Association 

9,005 1 ,003   

N of Valid Cases 40     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

1,23. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

  



 
 

 
 

Lama Kerja*Kategori Kelelahan Crosstabulation 
 Kelelahan Kerja Total 

Lelah Tidak Lelah 

Lama 

Kerja 

Memenuhi 

Syarat 

Count 2 5 7 

% within Lama 

Kerja 

28,6% 71,4% 100,0

% 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

Count 31 2 33 

% within Lama 

Kerja 

93,9% 6,1% 100,0

% 

Total Count 33 7 40 

% within Lama 

Kerja 

82,5% 17,5% 100,0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 17,09

2
a
 

1 ,000   

Continuity Correction
b
 12,86

4 

1 ,000   

Likelihood Ratio 13,63

3 

1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,001 ,001 

Linear-by-Linear 

Association 

16,66

5 

1 ,000   

N of Valid Cases 40     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

1,23. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

  



 
 

 
 

Status Gizi*Kategori Kelelahan Crosstabulation 
 Kelelahan Kerja Total 

Lelah Tidak 

Lelah 

Status 

Gizi 

Normal Count 8 2 10 

% within Status 

Gizi 

80,0% 20,0% 100,0% 

Tidak 

Normal 

Count 25 5 30 

% within Status 

Gizi 

83,3% 16,7% 100,0% 

Total Count 33 7 40 

% within Status 

Gizi 

82,5% 17,5% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square ,058
a
 1 ,810   

Continuity Correction
b
 ,000 1 1,000   

Likelihood Ratio ,056 1 ,812   

Fisher's Exact Test    1,000 ,572 

Linear-by-Linear 

Association 

,056 1 ,812   

N of Valid Cases 40     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

1,75. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Faktor Lingkungan Kerja (Suhu)*Kategori Kelelahan Crosstabulation 
 Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak 

Lelah 

Suhu 

Luar 

Ruangan 

tidak 

normal 

Count 33 7 40 

% within Suhu Luar 

Ruangan 

82,5

% 

17,5% 100,0

% 

Total Count 33 7 40 

% within Suhu Luar 

Ruangan 

82,5

% 

17,5% 100,0

% 

 
 

 Chi-Square Tests  

 Value 

Pearson Chi-

Square 

.
a
 

N of Valid Cases 40 

a. No statistics are computed 

because Suhu Luar Ruangan 

is a constant. 

 
 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

DOKUMENTASI 

 

 
Gambar 1 

Wawancara dengan Pekerja Menggunakan KAUPK2 

 

 
Gambar 2  

Pengukuran Tinggi Badan 

 

  



 
 

 
 

 
Gambar 3 

Pengukuran Berat Badan 

 

 

 
Gambar 4 

Pengukuran Suhu Luar Ruangan Menggunakan Thermometer 

 

 

 
Gambar 5 

Pengukuran Beban Kerja Menggunakan Denyut Nadi 
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